BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Objek dalam penelitian ini adalah siswa Sekolatsdbakelas VI di

Kabupaten Sumedang, yang tersebar pada 26 kecadaatdrd Sekolah Dasar .

3.2 Metode Penelitian

Untuk memperoleh hasil yang baik dan memuaskan rpakelitian yang
sifatnya ilmiah harus menggunakan seperangkat reeyaehg tepat. Metode
penelitian ini harus sesuai dengan tujuan penelteang hendak dicapai dan harus
sesuai dengan sifat masalah yang diselidiki dala@meliitian, karena hal itu
berpengaruh terhadap berhasil tidaknya suatu piameli

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metedplanatory atau survey
eksplanatory. Pengertian survey dibatasi pada penelitian yaragganya
dikumpulkan dari sample atas populasi untuk mewakiuruh populasi. Seperti
yang dikemukakan oleh Mas8ingarimbun (1995:3nengemukakan bahwa :
“ Penelitian survey adalah penelitian yang mengdbsalnple dari suatu populasi

dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumiauyalag pokok”.
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3.3 Populas dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan sekelompok objek yang yang dhjaalikan sumber
penelitian. Menurut Sugiyono (2009:115), “Populadalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas kiamakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemundditarik kesimpulan”.
Penentuan populasi harus dimulai dengan penenteaarss jelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpdi populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan pemel Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDkdbupaten Sumedang pada

tahun ajaran 2010/2011 yang berjumlah 17.889 orang

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiono (2008:116) “Sampel adalah bagian penlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebufgar memperoleh sampel
yang representatif dari populasi, maka setiap &utiggam populasi diupayakan
untuk memiliki peluang yang sama untuk menjadi seimp

Menurut Sugiyono (2008:116), “Bila populasi besi@n peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populassalmga karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peteghdit menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu.” Apa yang dipelajadari sampel itu
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasiyluitt sampel dari populasi

harus benar-benar representatif.
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Agar memperoleh sampel yang representatif dari lpgpumaka setiap
subjek dalam populasi diupayakan untuk memilikiupely yang sama untuk
menjadi sampel. Teknik sampling yang digunakanadé&tknik gabungan yaitu
teknik proposional area probability random samMenurut Suharsimi Arikunto
(2006:139), bahwa :

teknik pengambilan sampel proporsi/imbangan inialkdikan untuk

menyempurnakan teknik sampel Dberstrata/sampel ahlayAda kalanya
banyaknya subjek yang terdapat pada setiap sef#g'swilayah tidak sama.
Oleh karena itu, untuk memperoleh sampel yang septatif,pengambilan
subjek dari setiap strata/setiap wilayah ditentus@imbang/sebanding dengan
banyaknya subjek dalam masing —masing strata atayah.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur sangglinakan rumus
Slovin  (Husein Umar, 2009:78), yakni ukuran sampgng merupakan
perbandingan dari ukuran populasi dengan presekedmngaran ketidaktelitian,
karena dalam pengambilan sampel dapat ditoleriu atanginkan. Dalam
pengambilan sampel ini digunakan taraf kesalahbesse 5%.

Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut:

N
1+ Ne?

Dimana :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran populasi
e = Kelonggaran ketidaktelitian karen kesalahan pghnyang dapat

ditolerir
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Adapun perhitungan jumlah sampel yang digunakaandglenelitian ini adalah:

N = 17889 e=0.05
Maka : n = N
1+ N @
n= 17889 = 399,97 davkan jadi 400 orang

1+ 17889(0.6%

Jadi jumlah sampel minimal yang diteliti adalahjletah 400 orang.

3.3.2.1 Sampel Area

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisekolah dasar kelas VI
di Kabupaten Sumedang yang tersebar di 26 kecanmagha ditentukan sampel
berdasarkan pembagian wilayah yaitu timur, baedétan dan utara. Dari masing-
masing wilayah ditarik sampel secara proposiondiuydua kecamatan pada

masing wilayah secara acak.
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Tabd 1.5 Jumlah sampel berdasarkan pembagian area

Pembagian area

Populasi area

Sampel area

Wilayah barat

=

. Cimanggung

Tanjung sari
Jatinangor
Pamulihan
Sukasari
Cisarua

Tanjung Sari
Pamulihan

Wilayah timur

RO WD

SEGIEIANN

. Ujung jaya

Tomo
Jatinunggal
Cimalaka
Paseh

Tanjung medar

Paseh
Tomo

Wilayah selatan

1.

O NGk WN

Sumedang selatan
Jatigede
Darmaraja

Cibugel

Wado

Situraja

Ganeas

Cisitu

Ganeas
Situraja

Wilayah utara

1.

SROIEEE IO

Sumedang utara
Surian
Rancakalong
Buah dua
Conggeang
Tanjung kerta

Conggeang
Buah dua

3.3.2.2 Sampel sekolah

Dari tabel 1.5 tampak bahwa ada 8 area yang daadsampel area yaitu :
Tanjung Sari, Pamulihan, Paseh, Tomo, Ganeas, afifuiConggeang dan
Buahdua. Dari 8 sampel area, maka ditentukan 1&laekyang menjadi sampel

sekolah. Untuk melihat sampel sekolah disajikaamakbel 1.6 sebagai berikut:
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Tabel 1.6

Sampel sekolah
Sampel area  Populasi sekolah Sampel sekolah
Paseh 18 sekolah SDN Sidaraja ,SDN Bongkok
Tomo 18 sekolah SDN Neglasari,SDN Tomo
Ganeas 8 sekolah SDN Bojongkoneng
Situraja 25 sekolah SDN Malaka,SDN Warungketan, SIjjBiki
Conggeang 16 sekolah SDN Conggeang 1,SDN Congdeang
Buah dua 24 sekolah SDN Buahdua II,SDN Darongd8idy Nagrak |
Pamulihan 10 sekolah SDN Cigendel
Tanjung sari 22 sekolah SDN Gudang 1

Sumber : prapenelitian

3.3.2.3 Sampel siswa

Dari tabel 1.6 diatas dapat diketahui bahwa teatldp sampel sekolah.
Langkah selanjutnya adalah menentukan sampel siBatam penarikan sampel
siswa dilakukan secara random dan proposional.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 400 siswa.pAdarumus yang
digunakan untuk mengetahui sampel yang diambil raepeoporsional random

sampling adalah sebagai berikut:

. _Ni (Riduwan,2010:66)
ni =—xn
N
Keterangan:
ni = jumlah sampel menurut stratum
n = jumlah sampel seluruhnya
Ni = jumlah populasi menurut stratum

N =jumlah populasi seluruhnya



Untuk melihat gambaran sampel siswa sebagai leriku
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Tabd 1.7
Sampel siswa
Sampel area Sampel sekolah E;rﬁgf;sé g a SRS
Tanjung Sari SDN Gudang 1 297 39 /297 x400 39
Pamulihan SDN Cigendel 271 30/271 x 400 =30
Paseh SDN Sidaraja 589 37/589 x 400 37
SDN Bongkok 22 /589 x 400 22
Tomo SDN Neglasari 362 21/362 x 400 21
SDN Tomo 14 /362 x 400 44
Ganeas SDN Bojongkoneng 318 41 /318 x 400 41
Situraja SDN Malaka 885 48 /885 x 400 33
SDN Warungketan 23 /885 x 400 40
SDN Cijati 37/885 x 400 27
Conggeang SDN Conggeang 1 262 37/262 x 400 37
SDN Conggeang Il 30 /262 x 400 30
Buahdua SDN Buahdua Il 530 20 /530 x 400 =20
SDN Darongdong 14/530 x 400 <4
SDN Nagrak 1 25/530 x 400 25
Jumlah 3515 > =400 orang
Sumber : Prapenelitian
3.4 Operasional Variabel
Tabel 1.8

Operasional Variabel Penelitian

lingkungannya objek diantara
dengan alternatif —
menggunakan alternatif yang

panca inderanya.ada yang diukur
(Thaha  2002: dengan perasaan,
123) pemahaman dan

Madrasah
Tsanawiyah dengan
skala likert meliputi:
* Tingkat
pemahaman siswa

No  Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Ugl;:gn
1 Persepsi  proses kognitif ~ Proses pemberian Data yang diperoleh Skala
siswa yang dialami ole makna yang dari kuesioner Ordinal
tentang siswa dalam dilakukan tentang
brand memahami seseorang secara Pengetahuan Awal
image informasi tentan| sadar terhadap  Siswa tentang
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penilaian mengenai
mengenai keberadaan
Madrasah Madrasah

Tsanawiyah yang Tsanawiyah

diukur dari aspek : « Tingkat

1. Pengetahuan pemahaman
awal mengenai mengenai mata

keberadaan pelajaran di
Madrasah madrasah
Tsanawiyah

2. Keuntungan
setelah belajar Data yang diperoleh
di Madrasah ~ dari siswa kelas VI
Tsanawiyah SD tentang:

3. Pandangan Keuntungan setelah
terhadap brand belajar di Madrasah

image Tsanawiyah
Madrasah
Tsanawiyah  Data yang diperoleh
Kualitas dari kuesioner
Madrasah tentang pandangan
Tsanawiyah  terhadap brand
image
Madrasah
Tsanawiyah
Kualitas Madrasah
Tsanawiyah
Latar Keadaan Skor sejumlah Data yang diperoleh
belakang  seseorang pertanyaan mengenai
sosial dalam mengenai lingkungan sosial
ekonomi masyarakat Keadaan ekonomi keluarga:
keluarga yang seseorang dalam
diklasifikasikan keluarga a. latar belakang  orginal
kaya,sedang danmencakup: pendidikan orang
miskin. Wa”
a. latar belakang b. pekerjaan orang  gdinal
pendidikan tua atau jabatan
orang tua; yang dipegang;
b. pekerjaan atau c. penghasilan ordinal
jabatan; orang tua
c. penghasilan  d. dana pendidikan dinal
orang tua
d. dana

pendidikan
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3 Minat Kecenderungan Keinginan untuk Data yang diperoleh Skala
jiwa yang mengetahui atau dari kuesioner Ordinal
menimbulkan ~ memiliki suatu tentang keinginan
perasaan suka objek yang untuk melanjutkan

atau tidak suka, diminati siswa ke Madrasah
senang atau kelas VI Sekolah Tsanawiyah diukur
tidak senang dasar yang diukur dari aspek:
terhadap suatu dari aspek :

objek atau 1. Keinginan » Keinginan untuk
aktivitas yang untuk melanjutkan ke
dapat memenuhi  melanjutkan ke  madrasah
kebutuhan serta  Madrasah Tsanawiyah
dapat Tsanawiyah « Keinginan
menyenangkan 2. Keinginan mencari tahu
dirinya mencari tahu informasi
informasi Madrasah
Madrasah Tsanawiyah yang
Tsanawiyah ada
yang ada

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalakadgng berhubungan
dengan persepsi siswa, dan dukungan keluarga sgrhahat melanjutkan ke
Madrasah Tsanawiyah .
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pkstulis adalah:
1. Studi kepustakaan, yaitu usaha untuk mengumpulkaormasi yang
berhubungan dengan teori-teori yang ada kaitanrgragah masalah dan
variabel yang diteliti baik dari buku, majalah,rjal dokumen serta literatur

dan bahan bacaan lainnya.
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2. Studi lapangan, yaitu Angket (kuisioner) adalagkntk pengumpulan data
melalui penyebaran seperangkat daftar pertanyatulisekepada responden
yang menjadi anggota sampel penelitian. Penyebarmgket dilakukan
kepada siswa kelas VI Sekolah Dasar di KabupatemeSang.

Dalam prosedur pengolahan data ini instrumen pénelyang digunakan
adalah angket (kuesioner). Adapun langkah-langkahgydigunakan dalam

penyusunan angket ini adalah sebagai berikut:

1. Menyusun kisi-kisi angket;

2. Merumuskan item pertanyaan dan alternatif jawalvdnkupertanyaan tertutup
dan semi terbuka;

3. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiam ifgertanyaan tentang
minat melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah alat y&ng digunakan adalah

daftar pertanyaan atau pernyataan yang mengguisaiémlikert.

3.6 Sumber Data
Sumber datanya yaitu : Datanya bersifat primertuyadata yang diambil
dari responden. Data primer diperoleh dari siswkske&/|I Sekolah Dasar di

Kabupaten Sumedang .
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3.7 Teknik Pengolahan Data
3.7.1 Prosedur Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul kemudian diolah denganggenakan cara
sebagai berikut :

1. Pemeriksaan Dataditing), sebelum dilakukan pengolahan data, data tersebut
perlu diperiksa terlebih dahulu dalam hal kelengkagawaban, untuk
menentukan layak tidaknya lembar jawaban terselmmikudiproses lebih
lanjut.

2. Pembuatan kodegding), melakukarcoding terhadap data yang sudah diedit,
sebagai usaha untuk menyederhanakan data yaitlamengmberi tanda di
masing-masing kategori jawaban dari seluruh resporigngan menggunakan
sistemSkala Likert. Adapun pola pembobotan untekding tersebut adalah
sebagai berikut

Tabel 1.9

Kriteria Bobot Nilai Alternatif

Bobot Pertanyaan  Bobot Pertanyaan
Pilihan Jawaban

Positif Negatif
Sangat setuju/selalu/sangat positif 5 1
Setuju/positif 4 2
Kurang setuju/kurang positif 3 3
Tidak setuju/tidak pernah/negatif 2 4
Sangat tidak setuju/negatif 1 5

Untuk instrumen keadaan lingkungan sosial ekonoehidcga adapun pola

pembobotan untukoding tersebut adalah sebagai berikut
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Tabel 2
Pemberian Skor Untuk Variabel Sosial Ekonomi Keluarga

m O O W >
NN W G

3.8 Pengujian instrumen penelitian
3.8.1 Uji Validitas

Suatu test dikatakan memiliki validitas tinggi aipab test tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasif)ysesuai dengan maksud
digunakannya test tersebut. Instrumen yang validarbealat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itudval Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengapa yang seharusnya
diukur ( Sugiyono,2008:172). Uji validitas ini demmg menggunakan teknik
korelasi product moment dengan rumus sebagai kieriku

NOQ XY) - XDY)
JNE X - x)? Iy - }

r =

(Riduwan,2010:98)

Keterangan:
Ixy = Koefisen korelasi antara variabel X dan Y
>X  =Jumlah skor tiap item dari seluruh respondemepean

2Y = Jumlah skortotal seluruh item dari keselururesponden penelitian
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N = Jumlah responden penelitian

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan taratag = 0,05 darx =
0,10 diluar taraf nyata tersebut item angket diaan tidak valid. Kemudian
dilakukan uji keberartian dilakukan dengan uji t (taraf signifikansi 5%) dan

rumus yang digunakan, yaitu:

t= (Riduwan,2010:98)

Keterangan:

t -~ = nilai t hitung

r = Koefisien korelasi hasil r hitung

n = Jumlah responden penelitian

Distribusi ( table t ) untuk = 0,05 dan derajad kebebasan (dk = n-2)

Kaidah keputusan : jikaiting > tiavel berarti valid

hiting < kabelDerarti tidak valid

Jika instrument itu valid, maka dilihat kriterianadsiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut ;

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi

Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat renidi@k (talid)
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Keputusan pengujian validitas menggunakan tarahiféignsi dengan

kriteria sebagai berikut:

a) Nilai t dibandingkan dengan hargapd dengan dk = n-2 dan taraf
signifikasio = 0,05.

b) Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing > fabe

c) Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaili@ Iiwng < fabel

d) Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyak @ti& dengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) n-2 {2€898), maka didapat

nilai riapeisebesad.098.

3.8.2 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen (Test of reliag)li untuk mengetahui
apakah data yang telah dihasilkan dapat diandalkdanurut Sugiyono
(2009:172), “Instrumen yang reliabel adalah inseanyang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, ak@mghasilkan data yang
sama”.
Suharsimi Arikuntq2006:178) mengemukakan bahwa :

Reliabilitas. menunjuk pada satu pengertian balesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgagumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabittasunjuk pada tingkat
keterandalan sesuatu.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka data d#mgilkan oleh

instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujianbiliees kuesioner penelitian

dilakukan dengan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakartuk mencari
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reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 damm@zalnya angket atau soal

bentuk uraian. (Suharsimi Arikunto 2006:196).

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengaternal consistency

dengan teknik belah duap(it half) yang dianalisis dengan rumus Spearmen
Brown, yaitu:

— 2rb

: (Sugiyono, 2008:190)
1+,

Keterangan:

r Reliabilitas seluruh instrumen

Mo

KorelasiProduct Moment antara belahan pertama dan kedua
Penguijian reliabilitas tersebut menurut Sugiyor@@190) diilaksanakan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompwga&itu kelompok

instrumen ganjil dan instrumen genap.

2. Skor data dari tiap kelompok disusun sendiri damudian skor total
antara kelompok ganjil dan genap dicari korelasinya
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kréesebagai berikut:
1. Jika koefisian internal seluruh itenr;)( > rwpe  dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan belia
2. Jika koefisian internal seluruh itenr)( < rae dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan tiddiabel.
Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian imdilaksanakan dengan

menggunakan alat bantsoftware komputer program excel 2007 dan SPSS



52

(Satistical Product for Service Solutions) 16.0. Adapun langkah-langkah

menggunakan SPSS 16dd window sebagai berikut:

1. Memasukkan data variable X, variabel Y dan variablsetiap item jawaban
responden atas nomor item pada data view.

2. Klik variable view, lalu isi kolonmame dengan variable penelitian (X, Y, dan
Z) width, decimal, label (isi dengan nama-nama atas variable penelitian),
coloum, align, (left, center, right, justify) dan isi juga kolommeasure (skala:
ordinal).

3. Kembali ke dataiew, lalu klik analyze pada toolbar pililReliability Analize

4. Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik Alp0é.

5. Dihasilkan output, apakah data tersebut valid settabel atau tidak dengan

membandingkan data hitung dengan data tabel.

3.9 Teknik Analisa Data
Jenis data yang digunakan adalah data ordinal d#m mbminal, sesuai

dengan data yang digunakan maka pengujian statisténggunakan statistik non

parametrik. Untuk menguji pengaruh antar varialeebsa parsial, digunakan uiji

statistik koefisien korelasi rank Kendatl).(Sedangkan untuk menguji pengaruh
antar variabel secara serentak digunakan rumusokdaksi Kendall ).

Rumus dasar yang digunakan adalah sebagai berikut:

2 A-2B
T= N(N -1) (Sugiyono,2008:367)
2
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Keterangan

r = Koefisien korelasi Kendall Tau yang besarnya@<1)
H = Jumlah ranking atas

L = Jumlah ranking bawah

N = Jumlah anggota sampel

Mengadakan uji signifikansi untuk masing-masing iata&l yang

berhubungan, dengan menggunakan rumus:

z=— L (Sugiyono,2008:368)

2(2N +5)
ON(N -1)
Jikapniungs 0 pada tabel A, makagHlitolak untuk menerima H

Jikapniung™> 0 pada tabel A, makagHiiterima untuk menolak H

Keterangan:

Y4 = tingkat signifikansi

1 = koefisien korelasi rank Kendall's
N = banyaknya data

Penafsiran terhadap besarnya koefisien berpedomda lpatasan nilai korelasi
sebagai berikut:

Tabel 2.1

Pedoman K oefisien Korelasi

Interval Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
1,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 -1,000 Sangat kuat




